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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini disadari bahwa persoalan gender tidak mesti berawal dari adanya perbedaan secara biologis antara laki-laki dan perempuan. Dikatakan Mary Ann Oakley, sosiolog Inggris, persoalan gender muncul dan diciptakan oleh tekanan sosial atau pengkondisian.
 Artinya perbedaan gender adalah sebuah konstruksi sosial. Proses pembedaan gender (gender differences) antara laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang. Hal itu melibatkan banyak faktor, antara lain; konstruksi (bentukan) sosial dan kultural, yang sumber inspirasinya dalam pemahaman tertentu terkadang bersumber dari ajaran agama dan negara.

Secara umum ada empat teori yang membahas masalah gender, yakni; psikoanalisa, fungsionalis struktural, teori konflik dan feminis.
 Teori-teori tersebut tentu mempunyai unsur-unsur kebenarannya. Namun menurut Nasaruddin Umar, di antara teori tersebut belum ada yang disepakati oleh semua pihak. Apalagi teori-teori itu tidak melibatkan nilai-nilai agama sebagai salah satu dasar pertimbangan, padahal agama merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia.
 Sebab itu, adanya tuduhan modern bahwa agama adalah salah satu faktor penyebab ketidakadilan gender seharusnya tidak dipandang sebagai kebenaran final, akan tetapi perlu dikaji secara komprehensif dan ilmiah. Kajian ini berguna untuk merumuskan pandangan agama secara komprehensif dan ilmiah atas persoalan gender dan persoalan modern lain yang dihubungkan dengan agama.
Isu-isu seputar perempuan dalam Islam di zaman modern ditandai dua latar belakang. Pertama, timbulnya kesenjangan antara ajaran normatif yang sangat berpihak kepada perempuan dengan wujud konkrit wajah peradabannya di zaman modern yang cenderung memarjinalkannya. Kedua, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut upaya penyesuaian sekaligus mempengaruhi cara berpikir umat dalam memahami dan mengkaji agamanya. Jika latar belakang ini diterima dan bahwa modernisasi adalah keharusan sejarah, maka demi kebenaran agama, perubahan ke arah perbaikan pemikiran dan tindakan keagamaan terhadap perempuan yang lebih adil juga suatu keharusan untuk dilaksanakan.
Sejatinya, modernitas adalah ruang bagi perempuan untuk membangun suatu dunia baru yang lebih berpihak pada mereka, di mana kebebasan perempuan dimungkinkan. Pemikiran ke arah kebebasan perempuan mendapatkan konteksnya dalam kondisi nyata yang dihadapi perempuan, di mana mayoritas perempuan muslim masih dihadapkan pada dilema “status” dalam menjalankan kariernya. Karena status itu, di satu sisi perempuan sudah merasa memiliki kemampuan untuk berperan diberbagai sektor pekerjaan publik, tetapi di sisi lain terhambat karena persepsi masyarakat yang sudah sangat mapan dalam menentukan posisi kaum perempuan di area domestik. 
Pertanyaannya adalah apakah pemahaman yang bias gender merupakan ketentuan Tuhan sebagai ajaran agama yang absolute ataukah hanya penafsiran umat terhadap ajaran agama. Pemahaman itu sendiri tidak lepas dari pengaruh budaya, tradisi atau kebiasaan yang sudah bias gender. Jawaban terhadap persoalan ini sebagaimana mengemuka dalam pemikiran para ahli dapat di lihat. Pertama, pemikiran yang cenderung pada kesimpulan adanya bias-bias dalam penafsiran agama khususnya terkait dengan memposisikan perempuan. Kedua, pemikiran yang dalam kesimpulannya lebih menonjolkan idealitas agama di mana dalam Islam laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang setara.
Terhadap kesimpulan pertama, misalnya sebagaimana dijumpai dalam pemikiran Qasim Amin dan Fatima Mernissi. Ketika mengkiritisi posisi marginal perempuan dalam penafsiran ajaran agama, Qasim Amin menilai posisi pemikiran manusia yang tidak paham ketika suatu firman Tuhan sampai kepadanya. Hal itu menyebabkan manusia sulit memahami kejelasan maksud dari suatu firman Tuhan. Akibatnya lahirlah persepsi Islam yang tidak observatif.
 Artinya pola pemikiran yang belum memperlihatkan aspek keluasan, kompleksitas dan substantif (kedalaman) dalam memahami ajaran Islam sebagai agama yang rahma li al-’alamīn.
Pandangan yang serupa muncul dan diperluas dalam pemikiran Fatima Mernissi. Sebagaimana dikutip Hidayat Nurwahid, persoalan ketertinggalan perempuan merupakan akibat adanya faktor budaya yang mendapat justifikasi penafsiran agama yang bersifat misoginis, yaitu suatu penafsiran yang sifatnya membenci kaum perempuan, terutama dalam penafsiran terhadap hadis-hadis Nabi. Menurut Hidayat Nur Wahid, Fatima Mernissi dalam studinya terhadap hadis-hadis misoginis menuding seorang sahabat Nabi yang paling banyak meriwayatkan hadis, Abu Hurairah, sebagai seorang yang “menjenuhkan” bagi kehidupan perempuan Muslim modern.

Ketidakadilan terhadap perempuan yang disebabkan penafsiran agama juga diungkap Mansoer Fakih. Menurutnya, ketidakadilan tersebut muncul disebabkan adanya bias gender dalam penafsiran teks agama tentang perempuan. Adanya penafsiran teks agama yang bias gender turut dipengaruhi ideologi patriarkhi dan budaya yang tertanam kuat dalam pola pemikiran masyarakat.

Adapun terhadap kesimpulan kedua yang mengedepankan idealitas ajaran Islam, berargumen bahwa secara konsep Islam mengakui bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang adil.
 Keduanya diciptakan dari “nafs” yang satu dan seimbang. Al-Qur’an tidak menjelaskan secara tegas tentang bagaimana Hawa diciptakan. Ketidaktegasan itu mendorong berkembangnya penafsiran yang beragam. Salah satunya adalah pemikiran bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam as. Penafsiran tersebut kemudian oleh sebagian orang dijadikan alasan untuk menjelaskan status dan kedudukan laki-laki lebih dominan atas perempuan.
Menurut Ashghar Ali Engineer dominasi laki-laki terhadap perempuan bersumber pada struktur sosial masyarakat yang menindas kaum perempuan. Hal itu dapat dilihat dari dua sisi: pertama, dengan adanya struktur suku yang bersifat patriakal dan pada umumnya memberikan status yang rendah terhadap perempuan. Kedua, terdapat banyak kebiasaan dan adat buruk terkait dengan perempuan zaman itu.
 Struktur demikian mengakibatkan kedudukan perempuan dalam masyarakat rendah dan buruk. Jangankan untuk mengharapkan keadilan, semenjak lahir perempuan sudah tidak diharapkan keberadaannya. 
Dalam struktur yang tidak adil itu dominasi laki-laki terhadap perempuan semakin kuat. Perasaan lebih pada diri laki-laki selanjutnya menimbulkan rasa kepemilikan laki-laki terhadap perempuan. Ketika rasa kepemilikan ini mapan, secara perlahan hukum adat mengalami perubahan yang mengharuskan perempuan hidup pada tahap menengah (intermediate) di antara perbudakan dan kebebasan oleh laki-laki. Yaitu sampai pada suatu kondisi di mana laki-laki menganggap perempuan sejak diciptakan sudah tidak lengkap dan tidak sempurna.
 Dalam diskursus gender pola ini menyebabkan ketidakadilan
, subordinasi
, kekerasan
, stereotype
 dan marginalisasi
 terhadap kaum perempuan.
Ketidakadilan merupakan persoalan utama gender, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Secara nyata, ketidakadilan ini tidak hanya terjadi dalam hubungan keluarga dan tempat pekerjaan, dapat pula terjadi di bidang kehidupan lain seperti dalam dimensi keagamaan. Sebab itu, seiring meluasnya tuntutan gerakan kesetaraan gender belakangan ini, Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia harus memberi respon teologis dan filosofis yakni dengan menerjemahkan ajaran Islam secara kontekstual. Dalam hal ini, sudah ada beberapa kajian dilakukan membahas persoalan gender dalam Islam, baik dibahas dalam tema-tema kedudukan perempuan dalam Islam, analisis gender dan penafsiran agama maupun kitab-kitab klasik begitu pula kajian yang menganalisis argumen kesetaraan gender dalam kitab suci. 
Namun, kajian terhadap pemikiran gender tokoh atau ulama Islam di Indonesia masih jarang dilakukan. Untuk dapat memposisikan ajaran Islam secara proporsional dalam isu-isu gender, kontribusi pemikiran tokoh dan ulama-ulama Islam perlu disimak. Sebab secara teologis, kalangan ulama menempati posisi sebagai pihak yang “paling bertanggung jawab” dalam pengembangan ajaran Islam secara benar dan tepat menurut tuntutan wahyu dan Sunah Nabi yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Dalam konteks ini H. Abdul Malik Karim Amrullah atau biasa disebut HAMKA dan M. Quraish Shihab adalah dua orang ulama Indonesia yang pemikirannya memberikan perhatian terhadap kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Hamka adalah seorang ulama besar Indonesia dan penulis produktif.
 Sedangkan M. Quraish Shihab adalah seorang ulama, ahli tafsir Indonesia berpengaruh dan juga seorang penulis produktif.

Sebagai ulama dan penulis produktif, pemikiran Hamka dan Shihab begitu konsisten dan concern terhadap berbagai persoalan yang dihadapi umat Islam Indonesia. Pemikiran kedua tokoh ini bukan hanya berputar sekitar persoalan-persoalan keagamaan, tapi juga membahas persoalan kehidupan sosial kemasyarakatan. Salah satunya adalah persoalan kesetaraan gender dalam Islam.
Pemikiran dan perhatian Hamka terhadap persoalan gender dalam Islam dapat ditelusuri dalam berbagai karya tulisnya, di antaranya: Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973), Lembaga Hidup (2001), Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi (1963), Tafsir Al-Azhar (2005). Di lihat dalam uraian karya-karya tersebut Hamka tidak menyebut terminologi gender, namun perhatiannya untuk menghilangkan ketimpangan dan menegakkan kesetaraan bagi perempuan dan laki-laki menurut ajaran agama Islam merupakan bentuk ekspresi pemikiran yang berperspektif gender.
Dibanding Hamka, Shihab lebih mengenal istilah kesetaraan gender. Hal itu secara lebih jelas ia menulis beberapa buku yang khusus menjawab isu-isu atau persoalan perempuan dalam Islam, antara lain; Perempuan dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut’ah sampai Nikah Sunnah, dari Bias Lama Sampai Bias Baru (2006), 101 Soal Perempuan yang Patut Anda Ketahui (2010), Penganten al-Quran: Kalung Permata Buat Anak-Anakku (2007), dan Jilbab: Pakaian Wanita Muslimah (2004).
Perhatian utama Hamka dan Shihab bukanlah kondisi subordinat perempuan itu sendiri, tapi bagaimana penafsiran terhadap ajaran agama (khususnya Al-Qur’an) telah dijadikan dasar legal perlakuan yang tidak adil terhadap perempuan. Sebab itu, dalam tulisan-tulisan mereka jarang sekali dijumpai deskripsi tentang kondisi ketertindasan perempuan. Dalam hal ini, Hamka dan Shihab lebih mencurahkan perhatian kepada adanya dinamika dan pluralitas pemikiran dalam menerjemahkan ajaran-ajaran Islam yang terkadang tidak berhasil memperlihatkan maksud sesungguhnya diturunkannya satu petunjuk.
Dasar pemikiran Hamka mengenai gender dalam Islam adalah ajaran tauhid dan kedudukan manusia dihadapan Tuhan. Ajaran tauhid membentuk pandangan hidup seorang Muslim. Hamka menjelaskan kedudukan manusia adalah sebagai khalifah Allah di muka bumi. Untuk itu manusia diberi alat utama berupa akal. Modal akal ini memungkinkan manusia mengeksplorasi dan mengambil manfaat dari alam. Akal adalah kemampuan yang dikaruniakan Tuhan sama untuk seluruh manusia, laki-laki dan perempuan. Manusia sama-sama diciptakan dari sumber dan dari unsur yang sama yaitu ‘alaq. Selain itu, khalifah adalah posisi yang mulia melebihi ciptaan Tuhan yang lain, seperti malaikat dan iblis. Dalam posisi inilah manusia sama derajat, asal dan kedudukannya dihadapan Tuhan.
 
Mempertegas pandangan kesederajatan itu, Hamka mengutip surah Al-Taubah ayat 71-72.
 Kedua ayat ini memberi jaminan dan kedudukan yang sama dihadapan Allah, antara mukmin laki-laki dengan mukmin perempuan. Menurut Hamka, apabila ayat-ayat ini dipandang dari segala segi, niscaya akan kelihatan bahwa kedudukan perempuan mendapat jaminan yang tinggi dan mulia. Bahkan dalam beberapa hal, perempuan dapat menjadi pemimpin laki-laki.
 Meskipun demikian Hamka menekankan adanya harmonisasi hubungan laki-laki dan perempuan. Harmonisasi hubungan peran laki-laki dan perempuan itu dijelaskan Hamka sebagai berikut:
“Terang dan nyata kesamaan tugasnya dengan laki-laki. Sama-sama memikul kewajiban dan sama-sama mendapat hak. Pahit dan manis beragama sama-sama ditanggungkan. … Pertama, ialah dalam menegakkan agama; amar ma ’ruf. Menegakkan kebenaran dan keadilan, mengokohkan akhlak yang tinggi dalam pembangunan masyarakat. Demikian juga nahyi ‘anil munkar mencegah berbuat yang munkar, yang bisa menjatuhkan mutu masyarakat dan merusak akhlak, mengacaukan ketenteraman yang telah dapat ditegakkan selama ini. … Baik di dalam rumah-tangga atau dalam masyarakat umumnya, sangatlah terasa bahwa laki-laki dengan perempuan saling melengkapi.”

Selain itu, berdasarkan surat al-Nisa’ [4]: 1, yang menyatakan “Telah menjadikan kamu dari diri yang satu”. Hamka menegaskan bahwa:

“Ialah bahwa seluruh manusia itu, laki-laki dan perempuan, di benua manapun mereka berdiam, dan betapapun warna kulitnya, namun mereka adalah diri yang satu. Sama-sama berakal, sama-sama menginginkan yang baik dan tidak menyukai yang buruk. Sama-sama suka pada yang elok dan tidak suka pada yang jelek. Oleh sebab itu hendaklah dipandang orang yang itu sebagai diri kita sendiri juga…………………………………… Terjadinya pembagian antara laki-laki dan perempuan hanyalah satu perobahan yang kecil saja dalam “tekhnik” Ilahi pada menjadikan alat kelamin, yang disebut dalam istilah bahasa Arab: Ijab dan Salab”.

Dalam ayat ini menurut Hamka tidak ada tersebut bahwa diri yang satu ini adalah Adam dan istri atau jodoh yang dijadikan dari padanya itu ialah Hawa, begitu pula dan tidak tersebut sama sekali tentang tulang rusuk. 
Seiring dengan Hamka, M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menegaskan bahwa lahirnya pandangan negatif terhadap perempuan, karena para mufasir terdahulu memahami ayat dalam arti harfiah, bahkan mereka memperkuat penafsiran mereka dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh at-Tarmizi yang menyatakan bahwa:

“Saling berwasiatlah untuk berbuat baik kepada wanita karena mereka itu di ciptakan dari tulang rusuk yang bengkok, kalau engkau membiarkannya, ia tetap bengkok dan bila engkau berupaya meluruskannya ia akan patah” (HR. at-tarmizi melalui Abu Hurairah). 

Dari hadis ini lahirlah penafsiran yang menyatakan bahwa Hawa istri Adam dilahirkan dari Adam sendiri. Sehingga lahir pemikiran yang negatif terhadap perempuan, bahwa perempuan adalah bagian dari laki-laki. Bahkan al-Qurtubi dalam tafsirnnya sebagaimana yang di kutip Quraish Shihab, menyatakan bahwa pasangan Adam itu diciptakan dari tulang rusuknya sebelah kiri yang bengkok oleh karena itu perempuan bersifat auwja’/bengkok.
 
Selanjutnya Quraish Shihab menjelaskan, oleh ulama kontemporer seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha ayat ini dipahami dalam arti metafora, bahkan ada yang menolak kesahihan hadis ini. Bagi mufasir yang memahami secara metafora ayat ini menegaskan bahwa perempuan (istri Adam) diciptakan dari jenis yang sama dengan Adam. Menurut mereka, dalam ayat tersebut tidak sedikitpun terdapat paham yang beranggapan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk Adam.

Selain itu yang menarik dalam pemikiran Hamka adalah persoalan kepemimpinan perempuan. Sebagaimana disebut di atas, menurut Hamka perempuan dapat menjadi pemimpin bagi laki-laki.
 Persoalan kepemimpinan perempuan adalah salah satu tema yang menjadi titik krusial dalam wacana gender dalam Islam. Dalam figh politik (al-siyãsah) misalnya, peran perempuan diutamakan di wilayah domestik. Sehingga peran kepemimpinan perempuan sangat dibatasi dengan membatasi karier politik yang merupakan wilayah publik.
 Sebab itu, seperti ditulis Amir Syarifuddin, fiqih menempatkan posisi perempuan yang dalam beberapa hal berbeda dari pada yang berlaku bagi laki-laki. Posisi itu misalnya dalam kehidupan sosial, sekalipun ia wajib ikut berperang, namun ia tidak boleh menjadi pemimpin untuk komunitas yang di dalamnya terdapat laki-laki. Begitu pula ia tidak diperbolehkan menjadi hakim dalam seluruh bentuk mahkamah.

Bukan hanya dalam fiqh, posisi marginal perempuan juga masih sangat kuat mewarnai konstruksi pemikiran ulama-ulama Islam tradisional. Hal itu menurut Hamka disebabkan kepicikan dan ketidakmampuan para ulama-ulama Islam tersebut menempatkan perempuan pada posisi yang dikehendaki syari’at. Kepicikan pandangan para ulama tersebut terlihat dengan mengangkat persoalan furu’iyah untuk menjelaskan beberapa bentuk kelemahan perempuan. Persoalan furu’iyah itu misalnya mengenai model dan tatacara berpakaian serta boleh atau tidaknya perempuan berpidato di muka umum. Salah seorang ulama Islam yang “keras” meresponi persoalan ini adalah H. Abdul Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan Inyik Rasul, ayah Hamka sendiri. Dalam buku Ayahku (1984), Hamka mengkritik pandangan ayahnya. Menurut Hamka pandangan ayahnya terhadap perempuan adalah tipikal pandangan umat Islam sejak zaman pertengahan. Sebab itu bertentangan dengan gerakan dan ide baru yang hendak membangun kaum perempuan dan membawanya ikut serta dalam perlombaan hidup zaman modern.
 
Dalam persoalan apakah perempuan boleh menjadi seorang pemimpin atau tidak? Menurut Shihab seringkali para ulama menggunakan surat Al-Nisa’ ayat 34 sebagai dasar bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan. Mereka memahaminya bersifat umum, padahal memahami penggalan ayat “al rijālu qawwāmūna ‘ala al annisā’ lebih sesuai dalam konteks dan arti yang khusus yakni kehidupan rumah tangga. Dalam lanjutan ayat dijelaskan sebab kepemimpinan ini adalah antara lain karena lelaki berkewajiban menanggung biaya hidup istri dan keluargannya.
 
Selanjutnya Shihab dalam tafsir al-Misbah juga menegaskan bahwa kata qawwāmūna adalah bentuk jamak dari kata qawwam. Kata ini berkaitan dengannya perintah shalat, kata ini bukan berarti perntah mendirikan shalat akan tetapi melaksanakannya dengan sempurna, memenuhi segala syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya. Seorang yang melaksanakan tugas atau apa yang diharapkan darinya dinamai qā’im, kalau ia melaksanakan tugas itu sesempurna mungkin, berkesinambungan dan berulang-ulang, dia dinamakan qawwam. 
Ayat tersebut menunjukkan bentuk jama’ yakni qawwamun sejalan dengan makna kata al rijāl yang berarti banyak laki-laki. Kata ini sering kali diterjemahkan dengan arti pemimpin, akan tetapi menurut Shihab, terjemahan itu belum menggambarkan seluruh makna yang dikendaki. Walaupun harus diakui bahwa kepemimpinan adalah suatu aspek yang dikandungnya atau dengan kata lain “Kepemimpinan” tercakup arti kata ini adalah pemenuhan kebutuhan, perhatian, pemeliharaan, pembelaan dan pembinaan.
  

Kepemimpinan perempuan menurut Shihab tidak hanya terbatas dalam kehidupan rumah tangga, tetapi juga dalam mayarakat.
 Begitu juga dalam bidang politik, menurut Shihab tidak ada ditemukan dasar yang kuat baik dalam al-Qur’an maupun Hadis yang melarang dan membatasi hak-hak politik perempuan.
 Terkait dengan kodrat perempuan yaitu menstruasi, mengandung, melahirkan dan nifas, yang sering dijadikan alasan bahwa perempuan mempunyai keterbatasan dalam urusan masyarakat dan negara, menurut Shihab hal ini hanyalah penilaian yang bersifat sabjektif dan tidak kuat alasannya untuk mencabut hak-hak politik perempuan.
 Kalaupun ada ulama dan pemikir masa lalu yang mengeluarkan fatwa yang menegaskan dan tidak membenarkan perempuan menduduki jabatan sebagai kepala negara hal ini dipengaruhi oleh situasi dan kondisi masa itu.
 

Jadi jelas, secara konsep menurut Hamka dan . Quraish Shihab Al-Quran telah menegaskan adanya kesetaraan dalam hal penciptaan manusia dan kesetaraan derajat manusia dihadapan Tuhan. Akan tetapi sampai sekarang masih banyak terdapat penafsiran terhadap ajaran agama yang bias dalam menanggapi persoalan yang terkait tentang kesetaraan dan kedudukan perempuan. Sebagian ulama masih tidak mengakui adanya hak-hak perempuan sebagai mitra sejajar dengan laki-laki dan meremehkannya. Tidak jarang mereka masih saja menggunakan dalih agama dan memberikan interpretasi dari kesan atau pandangan mufasir lama yang bias tersebut.

Sebagaimana diketahui, Hamka hidup pada awal abad ke XX sedangkan Shihab hidup pada akhir abad XXI akan tetapi seperti terbukti dalam uraian di atas, mereka memiliki perspektif yang sama tentang persoalan kesetaraan gender dalam Islam. Oleh sebab itu berdasarkan pemikiran di atas penulis memandang penting untuk membahas pandangan Hamka dan Shihab tentang persoalan Gender dalam sebuah penelitian yang berjudul: “Kesetaraan Gender dalam Pemikiran Hamka dan M.Quraish Shihab”
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berangkat dari gambaran pada latarbelakang masalah di atas, maka masalah pokok yang dibahas dalam tesis ini adalah: mengkaji bagaimana pandangan Hamka dan M. Quraish Shihab tentang kesetaraan gender.

Untuk mempermudah dalam memahami dan memfokuskan kajian tesis ini, penulis menjabarkannya sebagai berikut:
1. Bagaimana Pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang Penciptaan Manusia?

2. Bagaimana Pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang Perkawinan dan Poligami?
3. Bagaimana Pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang kepemimpinan dan hak-hak perempuan?
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

a. Tujuan

1. Untuk mengungkapkan Pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang penciptaan manusia.
2. Untuk mengungkapkan Pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang Perkawinan dan Poligami.
3. Untuk mengungkapkan Pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang Kepemimpinan dan Hak-hak Perempuan.
b. Kegunaan
1. Untuk memperkaya Khazanah Intelektual dan kepustakaan khususnya dalam kajian gender.

2. Agar dapat menjadi bahan rujukan dan perbandingan bagi mahasiswa dan peneliti yang berminat dalam kajian ini.
D. Definisi Operasional
Judul penelitian ini didukung oleh tiga istilah yang perlu dibatasi sebagai pegangan dalam kajian lebih lanjut ketiga istilah tersebut adalah Kesetaraan, Gender dan Pemikiran.

Dalam Ensiklopedia Feminisme kesetaraan mempunyai arti didasarkan pada gagasan persamaan: bahwa tidak ada individu yang tidak sama dari yang lain dalam kesempatan atau dalam hak-hak manusia.
 Untuk keperluan definisi operasional maka yang dimaksud dengan kesetaraan di sini adalah gerakan serta konsep gender tentang persamaan kedudukan perempuan dan laki-laki di dalam kehidupan sosial dan Agama dalam pemikiran Hamka dan Quraish Shihab.

Kata Gender berasal dari bahasa Inggris yang mempunyai arti jenis kelamin.
 Dalam kamus Bahasa Indonsia istilah gender belum menjadi terminologi. Oleh sebab itu penulis merujuk ke dalam Ensiklopedia Feminisme di mana istilah gender dalam hal ini adalah peran dan posisi yang dibentuk secara kultural yang ada pada laki-laki dan perempuan.
 Teori feminis kontemporer secara hati-hati membedakan antara jenis kelamin dan gender. Berdasarkan pada karya Margaret Mead, sex and Temperament in Tree Primitive Societies (1935) teori ini menempatkan bahwa jenis kelamin adalah biologis dan prilaku gender adalah konstruksi sosial.

Kata Pemikiran di dalam Kamus Bahasa Indonesia mempunyai arti proses atau cara penglihatan secara tajam, konsep yang dimiliki oleh seseorang atau golongan dalam suatu masyarakat yang bermaksud menanggapi dan menerangkan segala masalah di dunia ini.
 Jadi kajian ini berusaha untuk mengkaji pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang kesetaraan gender dalam tafsir dan buku-buku yang mereka tulis.


E. Kajian Kepustakaan
Kajian tentang pemikiran kesetaraan gender dalam Islam merupakan hal yang sangat menarik untuk dicermati dan menjadi perbincangan yang hangat di kalangan ulama, teoritis dan aktivis gender pada abad ke-20 sampai saat ini. Di antaranya buku yang berjudul Sejarah Penindasan Perempuan “Menggugat Islam laki-laki, Menggurat Perempuan Baru”, Terjemahan dari Judul asli The New Women: A Document in The New Women: A Document in The Early Debate of Egyptian Feminism, karya Qasim Amin seorang ulama dan juga feminis Islam dan yang berasal dari Mesir. Dalam bukunya ini Qasim Amin secara kritis menyoroti posisi marginal kaum perempuan, khususnya dalam sejarah hukum Islam. Sejarah hukum Islam dalam pandangan Qasim Amin sangat sarat dengan “proyek kebudayaan” yang ditujukan untuk mengukuhkan kebudayaan “Islam laki-laki”. Corak kebudayaan “Islam laki-laki” tersebut dalam buku ini digugat Qasim Amin dengan cara menyingkap semua tendensi politis-ideologis yang menyelimutinya. Menurut Qasim Amin pengukuhan “Islam laki-laki” tersebut tidak sesuai dengan maqâsid al-syar’îe yang dikandung al-Quran dan hadis. Atas dasar itu Qasim Amin melakukan ijtihad yang secara metodologis dan epistemologis menggugat format-format hukum Islam yang bercirikan dominasi laki-laki (patriarkhat), untuk kemudian ia munculkan pemikirannya yang disebut al-mar’ah al-jadîdah. 
Buku karangan Asgar Ali Engineer yang berjudul Matinya Perempuan: Transformasi Al-Qur’an Perempuan dan Masyarakat Modern, yang telah di terjemahkan dari judul aslinya: The al-Qur’an Women and Modern Seciety Karyanya ini menjadi inspirasi bagi feminis di dunia Islam lainnya termasuk di Indonesia. Dalam bukunya ini Asgar Ali Engineer menyorot bahwa dalam tradisi Islam posisi kaum perempuan senantiasa identik dengan kerja-kerja domestic an sich. Posisi demikian kemudian mendapatkan legitimasinya dari doktrin Islam, yaitu al-Quran dan hadis. Kaum perempuan, dalam posisi demikian, menurut Asgar Ali Engineer nasibnya sangat mengerikan, karena mereka tidak bisa melepaskan diri dari jerat dogmatis dan legitimasi agamis yang memaksa perempuan selalu bersikap menerima, tunduk dan taat kepada laki-laki (suami), di mana semua itu senantiasa diandaikan sebagai kewajiban syar’îyah. Namun menurut Asgar Ali Engineer secara metodologis dan epistemologis, seluruh doktrin dan legitimasi yang “memaksa” kaum perempuan tersebut hanyalah bersifat ijtihad atau penafsiran yang bersifat relatif. 
Adapun beberapa karya ilmiah tentang kesetaraan gender dalam Islam yang ditulis oleh intelektual dan peneliti juga telah banyak. Akan tetapi terkait dengan persoalan gender ini tidak begitu banyak ulama di Indonesia dewasa ini yang menyoroti persoalan ini. Nasaruddin Umar dalam bukunya yang berjudul Argumen Kesetaraan Jender Persfektif al-Qur’an, terbitan Paramadina, 2001, banyak berbicara tentang konsep gender dalam al-Qura’an. Buku ini menganalisis ayat-ayat al-Quran yang berbicara tentang kesetaraan kedudukan laki-laki dan perempuan, mengidentifikasikan bias gender yang terdapat dalam simbol ayat-ayat gender dan kaitannya dengan pemahaman terhadap teks al-Quran. 
Begitu juga dengan Istibsyarah dalam bukunya yang berjudul Hak-hak Perempuan Relasi Jender menurut Tafsir Al-Sya’rawi (Jakarta:Teraju, 2004) yang berasal dari sebuah disertasi ini lebih fokus membicarakan tentang teori relasi gender dan hak-hak perempuan yang terdapat dalam Tafsir Al-Sya’rawi seorang mufassir yang berasl dari Daqadus.
Penelitian yang mengkaji tentang Hamka telah banyak dilakukan oleh para peneliti di dunia akademik baik dalam bentuk skripsi, tesis, maupun disertasi; baik yang berasal dari dalam maupun luar negeri. Mereka mengupas pemikiran Hamka dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan, seperti: tafsir, kalam, tasauf, sastra, sejarah dan cabang ilmu lainnya. 
Dari sejumlah kajian yang ada tersebut dan yang berhasil penulis dapatkan informasinya, belum ada penulis temukan secara spesifik tulisan yang membahas tentang Kesetaraan Gender dalam Pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab. 
Di antara buku-buku yang diterbitkan tentang Hamka yang berasal dari sebuah Disertasi adalah: Yunan Yusuf dalam bukunya yang berjudul Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Penamadani, 2004), jelas-jelas merupakan suatu kajian pemikiran Hamka dalam bidang teologi Islam. 
Begitu juga dengan buku Syamsul Nizar yang berjudul Memperbincangkan Dinamika Intelektual & Pemikiran Hamka (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), merupakan suatu kajian pemikiran Hamka dalam bidang pendidikan. 
Tesis yang berjudul Wanita Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar Kajian Terhadap Surat al-Nisa’ yang di tulis oleh Siti Rohaya Binti Sudiro di Universitas Teknologi Malaysia (23 April 2008). Merupakan sebuah kajian terhadap tafsir surat An Nisa’ kaitannya dengan pandangan Hamka terhadap aspek Fikih yaitu persoalan poligami, talak dan waris. Karena itu ia tidak menyinggung persoalan gender sebagaimana yang menjadi alat analisis dalam penelitian ini. 
Sedangkan skripsi yang berjudul Posisi Perempuan menurut Hamka yang ditulis oleh Asmay Yeni (2001). Skripsi ini membahas pemikiran Hamka tentang asal–usul penciptaan kejadian wanita, hak-hak wanita dan peranan wanita terhadap kehidupan sosial. Sekalipun penelitian ini membahas persoalan wanita sebagai fokus penelitiannya, namun alat analisis yang digunakan bukan alat analisis gender. Karena itu hasil penelitiannya belum memperlihatkan perspektif gender secara mendalam dan kompleksitas pemikiran keagamaan Hamka dan M. Qurais Shihab. 
Jadi sepanjang penelusuran penulis belum didapatkan ada karya atau penelitian yang dilakukan untuk mengupas tema Kesetaraan Gender dalam  pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini memusatkan perhatian pada penelitian kepustakaan (library research), karena sumber datanya adalah buku-buku. Untuk keperluan tersebut dipergunakan beberapa sumber kepustakaan, baik sumber primer maupun sumber sekunder.

Sesuai dengan tujuan penelitian maka yang menjadi sumber data primer adalah buku-buku Hamka dan M. Quraish Shihab yang terkait dengan pemikirannya tentang perempuan dan gender. Sedangkan data sekunder berasal dari buku-buku, jurnal maupun karya tulis lainnya yang terkait dengan persoalan ini.
Data primer ini diteliti, ditelusuri, dan dihimpun dengan teks-teks yang relevan dalam kerangka general analisis gender menurut kerangka penelitian yang sudah dirancang.
 Data sekunder digunakan untuk kesempurnaan informasi dalam kedudukannya sebagai penjelas terhadap informasi utama. Sumber informasi sekunder ini diambilkan dari studi dan penelitian orang lain terhadap Hamka dan Quraish Shihab, baik yang dalam bentuk buku, makalah maupun tulisan di media cetak dan elektronik.
Beberapa buku karya Hamka yang bisa disebut di sini antara lain: Kedudukan Perempuan dalam Islam (1996), Adat Minagkabau Menghadapi Revolusi (1963), Muhammadiyyah di Minangkabau (1974), Ayahku: Riwayat Hidup Abdul Karim Amrullah dan Perjuangan Kaum Agama di Sumatra Barat (1982), Tafsir Al-Azhar Juz I-IV edisi revisi (2008), Lembaga Hidup (2001), Dari Hati Ke Hati (2002)
Sementara beberapa buku yang ditulis Quraish Shihab yang utama antara lain buku yang berjudul Perempuan: Dari Cinta Sampai Seks dari Nikah Mut’ah Sampai Nikah Sunnah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru (2005), Membumikan Al-Quran; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (1996), Wawasan Al-Quran (1996), dan Mukjizat Al-Quran Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Gaib (1997), Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata untuk Anak-anakku (2007), Tafsir Al-Misbah volume 1 dan 2 (2002), M. Quraish Shihab Menjawab 101 Soal Perempuan yang Patut Anda Ketahui (2010).
Karena sumber data utama dalam penelitian ini adalah buku-buku tersebut di atas, maka terhadap data-data yang sudah dihimpun tersebut selanjutnya dibahas menurut pendekatan analitis kritis. Metode analitis kritis ini diterapkan untuk menganalisis kandungan pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. 
Sebab itu fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalitis secara kritis dan membahas gagasan primer Hamka dan M. Quraish Shihab tentang konsep kesetaraan tersebut dengan menggunakan perspektif dan analisis gender. Dengan menerapkan model penelitian analitis kritis Jujun Suriasumantri. Model penelitian analitis kritis, sebagaimana dijelaskan Jujun Suriasumantri, menempuh langkah-langkah sebagai berikut.
 Pertama, mendeskripsikan gagasan kesetaraan gender dalam pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab. 
Gagasan primer ini diperoleh dari naskah primer dan naskah sekunder. Kedua, membahas gagasan kesetaraan gender Hamka dan Quraish Shihab tersebut, yang pada hakikatnya, memberikan “Konsep Pemikiran” peneliti terhadap gagasan yang telah dideskripsikan. Ketiga, melakukan ‘studi analitik’ yakni studi terhadap serangkaian gagasan kesetaraan gender dalam Islam dalam bentuk pendekatan sosio-historis. 
Sementara teknik penulisan penelitian ini berpedoman kepada buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah yang diterbitkan oleh Program Pasca Sarjana IAIN Imam Bonjol Padang tahun 2007 dan Buku Panduan Program Pasca Sarjana IAIN Imam Bonjol Padang, yang diterbitkan Program Pasca Sarjana IAIN Imam Bonjol Padang  tahun 2011.
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“Wahai manusia! bertakwalah kepada Tuhan mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembang biakkkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu”. 
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Artinya: 


71. “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.


72. “Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar”.
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